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ABSTRAK  

 
Pancing adalah alat tangkap kedua terbanyak digunakan oleh nelayan di kabupaten 

Maluku Barat Daya namun pengamatan terhadap perikanan ini sangatlah kurang. Penelitian ini 
bertujuan untuk menstandarisasi upaya perikanan pancing dan membandingkan hasil 
tangkapan pancing tonda dan pancing ulur. Data tangkapan dikoleksi dari logbook nelayan 
desa Kaiwatu. Standarisasi upaya penangkapan (durasi pemancingan) terhadap jumlah 
tangkapan dan ukuran ikan dilakukan dengan menggunakan turunan persamaan stok populasi 
ikan dan general linier model (GLM) setelah data ditransformasi logaritma. Indeks relatif 
penting (IRI%) dipakai untuk menghitung komposisi hasil tangkapan. Standarisasi terhadap 
alat tangkap pancing harus dilakukan karena semakin lama pemancingan, hasil tangkapan 
menurun pada pancing ulur tetapi meningkat pada pancing tonda. Hasil tangkapan pancing dan 
hasil standarisasi berbeda baik dari segi jumlah maupun panjang ikan. Hasil tangkapan kedua 
jenis pancing didominasi oleh ikan tongkol (Auxis thazard) dengan IRI 60% untuk pancing 
ulur dan 79% untuk pancing tonda. Ukuran ikan yang tertangkap pancing tonda lebih besar 
dibandingkan pancing ulur walaupun jumlah tangkapannya lebih banyak.  
 
Kata Kunci: Komposisi Hasil Tangkapan, Logbook, Pancing, Standarisasi Upaya  

 
ABSTRACT  

 
Fishing rods are the second most common fishing gear used by fishers in the Southwest 

Maluku district, but there are very few observations on this fishery. This study aims to 
standardize the fishing effort and compare the catches of line and hand line fishing rods. Catch 
data was collected from the fishing logbook of Kaiwatu village. The standardization of fishing 
effort (fishing duration) on the number of catches and fish size was carried out using the 
derivative of the fish population stock equation and the general linear model (GLM) after the 
data were logarithmically transformed. The relative importance index (IRI%) was used to 
calculate catch composition. The fishing gear standard must be standardized because the longer 
the fishing time, the more the catch decreases on the hand line but increases on the tug line. 
Therefore, the catches of fishing rods and the standardization results differ in terms of the 
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number and length of fish. The catch of both fishing rods was dominated by tuna (Auxis 
thazard) with 60% IRI for hand line and 79% for tug line. The fish caught by the line rod is 
larger than the hand line, although the number of catches is higher. 
 
Keywords: Composition of Catches, Logbook, Fishing Lines, Standardization of Efforts 
 

PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Maluku Barat Daya (MBD) adalah sebuah kabupaten terakhir ke sembilan di 
Provinsi Maluku, Indonesia. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Maluku Tenggara Barat dengan ibu 
kota kabupaten adalah Kota Tiakur. Kabupaten Maluku Barat Daya merupakan daerah 
kepulauan, dengan dua pulau besar (Wetar dan Kisar) dan 13 pulau kecil lainnya. Wilayah 
pesisir dengan mencakup 72.427,2 km2. Luas wilayah laut adalah 63.773,20 km2 sedangkan 
wilayah daratnya sebesar 8.648,01 km2. Tedapat tiga sentra perikanan di kabupaten MBD yaitu 
Leti-Moa-Lakor, dan Kisar sebagai sentra perikanan pelagis sedangkan Luang-Sermata sebagai 
sentra perikanan demersal. Desa Kaiwatu terletak pada sentra Let-Moa-Lakor, tepatnya di 
Pulau Moa. Desa ini adalah desa pelabuhan dengan jumlah penduduk 1677 jiwa (Kecamaatan 
Moa Lakor Dalam Angka 2021) namun hanya sebahagian kecil penduduknya yang mempunyai 
mata pencaharian sebagai nelayan, sekitar 12 jiwa.  

Perkembangan usaha perikanan tangkap di kabupaten MBD dari tahun ke tahun 
menunjukkan ke arah yang positif (BPS MBD, 2017). Walaupun sektor perikanan tidak 
menjadi unggulan dibandingkan sektor peternakan dan pertanian, pemerintah daerah sudah 
melakukan banyak perubahan terhadap sektor ini.  Nilai produksi perikanan menurun dari 
20.508,33 ton menjadi 10.256 ton selama 8 tahun terakhir setelah mencapai puncak lebih dari 
50.000 ton di tahun 2018 (BPS MBD, 2016; 2019; 2021). Sayangnya, hasil penelitian di bidang 
perikanan belum banyak dilakukan seiring dengan semakin banyak sumberdaya yang 
dieksploitasi serta menunjukkan penurunan produksi. 

Seiring dengan kondisi perikanan di kabupaten MBD, upaya penangkapan mengalami 
perubahan yang bervariasi, total alat tangkap yang digunakan 6366 di tahun 2014 meningkat 
menjadi 7533 di tahun 2021 (BPS MBD, 2018; 2021). Jaring merupakan alat tangkap yang 
terbanyak digunakan dan diikuti dengan pancing. Pancing (line fishing) merupakan salah satu 
alat tangkap yang umum dikenal. Pada prinsipnya pancing terdiri dari dua komponen Utama, 
yaitu tali (line), dan mata pancing (hook) (Eighani et al, 2018). Umumnya pada mata pancing 
dipasang umpan baik umpan asli maupun umpan buatan yang berfungsi untuk menarik 
perhatian ikan. Penggunaan alat pancing di Kecamatan Moa Lakor mengalami penurunan, dari 
99 pancing di tahun 2017, menurun menjadi 73 di tahun 2019 dan 85 di tahun 2020 (Kecamatan 
Moa Dalam Angka 2021). Penurunan produksi perikanan Kabupaten MBD yang cukup 
signifikan disertai dengan berkurangnya penggunaan pancing, hampir belum ada upaya 
observasi dan mempelajari secara terperinci perikanan pancing di wilayah MBD. 

Berdasarkan kurangnya informasi tentang perikanan pancing dan hasil tangkapannya, 
penelitian ini dilakukan untuk mempelajari hasil perikanan pancing yang terdiri dari pancing 
tonda dan pancing ulur. Perbedaan kedua alat pancing ini adalah pada metode 
pengeoperasiannya. Praktek pancing ulur cenderung statis (Paillin et al, 2021; Hutubessy et al, 
2021; Hutubessy 2021), sedangkan pancing tonda lebih dinamis (Eighani et al, 2019; Imoliana 
et al, 2020). Dengan memanfaatkan nelayan di Desa Kaiwatu untuk mengisi logbook kegiatan 
penangkapan mereka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menstandarisasi upaya perikanan 
pancing tonda dan pancing ulur dan membandingkan hasil tangkapan pancing tonda dan 
pancing ulur menurut komposisi jenis dan ukuran ikan yang tertangkap di perairan Pulau Moa.  
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 2017, di Desa Kaiwatu,  

Kecamatan Leti Moa Lakor, Kabupaten Maluku Barat Daya (Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kabupaten Maluku Barat Daya 

Alat dan Bahan 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data kuantitatif hasil tangkapan nelayan 

adalah logbook, suatu buku catatan yang berisi tabel yang diisi secara berkala sesuai aktifitas 
penangkapan oleh nelayan (Pascual et al., 2013; Chang et al, 2017). Yang menjadi pengisi 
logbook adalah nelayan desa Kaiwatu yang masih aktif melakukan kegiatan penangkapan 
dengan menggunakan pancing ulur dan pancing tonda. 

Nelayan yang mengisi logbook terdiri dari beberapa kelompok umur, beberapa jenis alat 
tangkap serta yang direkomendasikan oleh nelayan setempat yang memiliki hasil tangkapan 
yang baik dan punya banyak pengalaman. Informasi logbook terbagi menjadi beberapa bagian 
antara lain: data diri nelayan, spesifikasi alat tangkap, metode penangkapan dan hasil 
tangkapan. 

Prosedur penelitian 
Diawali dengan FGD (focus discussion group), semua nelayan desa Kaiwatu diundang 

dalam tatap muka bersama peneliti. Pada FGD ini, aktifitas nelayan dan hasil tangkapan 
nelayan merupakan topik diskusi. Kemudian nelayan dimintakan kesediaannya untuk 
memberikan informasi tentang hasil tangkapan mereka. Logbook diisi soleh nelayan selama 3 
bulan dan kemudian data table ditransfer ke MS Excel. Data disusun sesuai tanggal 
penangkapan. Untuk kebutuhan penelitian ini, data hasil tangkapan pancing ulur dan pancing 
tonda yang dipakai untuk analisis selanjutnya. 

Parameter penelitian 
Hasil tangkapan nelayan yang diukur adalah jumlah hasil tangkapan per jenis ikan dan 

Panjang total ikan yang tertangkap.  Nelayan dilengkapi dengan gambar ikan untuk 
identifikasi dan meter kain untuk mengukur ikan. Cara mengukur ikan sudah diperagakan 
kepada nelayan pada saat FGD. 
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Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan terdiri dari beberapa langkah antara lain. Standarisasi 

CPUE (Hasil tangkapan per waktu penangkapan per trip). Mengingat setiap nelayan 
mempunyai waktu penangkapan yang berbeda, maka upaya tangkapan harus distandarisasi. Uji 
normalitas dilakukan untuk hasil tangkapan pancing. Data yang sifatnya outlier dibuang dan 
kemudian dilakukan transformasi logaritma (log10) agar data terdistribusi normal.  

Selanjutnya adalah mengasumsikan bahwa hubungan antara tangkapan (C) dan upaya (f) 
adalah linier, maka: C = b.f.  atau  b = C/f  dan b adalah slope dari regresi linier antara total 
individu hasil tangkapan dan upaya penangkapan untuk suatu serial data berdasarkan waktu. 
Dalam hal ini, upaya penangkapan yang dipakai adalah durasi penangkapan per trip 
penangkapan. Dengan diketahuinya hasil tangkapan per jam per nelayan, hasil tangkapan 
semua jaring yang beroperasi dapat distandarisasi dengan persamaan: Cstandar = (Cactual/factual) 
* frerata = Cactual * (frerata/factual). Dengan perbandingan geometri secara formal, persamaan ini 
menjadi Cstandar : Cactual = b*frerata : b*factual = frerata : factual. 

Faktanya, sangat sering korelasi antara tangkapan dan upaya tidaklah linier. Pada 
pancing, semakin lama setting hasil tangkapan akan berkurang karena fungsi umpan semakin 
berkurang. Maka rumus di atas perlu ditransformasi menjadi:  

Log(C) = b Log (f) atau Log(C) = Log(F)b 

dan persamaan untuk standarisasi menjadi: 

Log(Cstandar)/Log(frerata)b = Log(Cactual)/Log(factual)b 

Log(Cstandar) = Log(frerata)b * Log(Cactual)/Log(factual)b 

Ketika di-antilogkan, menjadi: 

Cstandar = Cactual*(freratab / factual)b 

Cstandar = Cactual * (frerata/factual)b 

Pada penghitungan stok ikan, faktor selektifitas alat harus juga diperhitungkan karena 
setiap ikan mempunyai peluang tertangkap yang bervariasi. Berpatokan pada persamaan N = 
q*CPUE (King, 2013), maka persamaan untuk standarisasi hasil tangkapan menjadi:  

𝐶𝐶𝑠𝑠𝑠𝑠 =   𝑞𝑞𝑐𝑐 ∗  𝐶𝐶𝑎𝑎𝑐𝑐 ∗  �
𝑓𝑓𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑎𝑎𝑠𝑠𝑎𝑎
𝑓𝑓𝑎𝑎𝑐𝑐

�
𝑏𝑏

 

Perbedaan durasi penangkapan fac (sebagai variable bebas) terhadap hasil tangkapan Cac 
(sebagai fixed factor), analisa GLM (generalized linear model) setelah ditransformasi ke log10 
menghasilkan nilai slope b  untuk kedua alat tangkap. Untuk konstanta 𝑞𝑞𝑐𝑐 ,  digunakan peluang 
variabel biner (binary ratio probability) untuk variable terikat (fj = 1 untuk upaya yang 
memiliki hasil tangkapan dan fj = 0 untuk yang tidak mempunyai hasil tangkapan) dengan 
menggunakan model regresi logit (Tinungki, 2010): 

𝑝𝑝 = 𝑥𝑥
1 + 𝑟𝑟𝑥𝑥

           (2)  
Di mana  f  dapat dihitung sebagai : 

𝑥𝑥 = ln � 𝑝𝑝
1−𝑝𝑝

� =  𝛽𝛽0 + 𝛽𝛽𝑘𝑘  𝑥𝑥𝑖𝑖            (3) 
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 di mana 𝛽𝛽𝑘𝑘  diperoleh dari analisis regresi antara hasil tangkapan dan durasi 
penangkapan. GLM merupakan aplikasi yang sudah umum digunakan karena mudah 
dimengerti dan dapat menganalisa faktor atau variable sesuai model yang diinginkan 
(Hinton & Maunder, 2003).  

Analisis komposisi jenis hasil tangkapan. Komposisi jenis hasil tangkapan yang 
diperoleh dalam penelitian ini didasarkan pada hasil analisa Indeks Relatif Penting (IRI%) 
(Kolding & Skaalevik, 2015) di bawah ini: 

%𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝑖𝑖 =  (%𝑊𝑊𝑖𝑖+ %𝑁𝑁𝑖𝑖)∗%𝐹𝐹𝑖𝑖
∑ �%𝑊𝑊𝑗𝑗+%𝑁𝑁𝑗𝑗�𝑆𝑆
𝑗𝑗=1 ∗ %𝐹𝐹𝑗𝑗

∗ 100       (4) 

Dimana %Wi and %Ni adalah persentase jumlah ikan per-species (i) dari total tangkapan 
per alat (j). %Fi adalah persentase frekuensi kemunculan satujenis species (i) dari total 
kemunculan total tangkapan per alat  (j). IRI% diilustrasikan dalam bentuk luasan persegi 
panjang.    
 

HASIL  
 

CPUE atau catch per unit effort diperoleh dari hasil pembagian jumlah ikan yang 
tertangkap dibagi dengan durasi penangkapan per trip pemancingan. CPUE pancing tonda 
berkisar antara 0,33ikan/jam hingga 18,9ikan/jam, sedangkan pancing ulur berkisar antara 0.61 
ikan/jam hingga 10,5ikan/jam. Variasi nilai CPUE pancing tonda dan pancing ulur dapat dilihat 
pada gambar 2A dan 2B. 
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Gambar 2. Korelasi antara durasi penangkapan dan jumlah tangkapan pancing tonda (A) dan 
pancing ulur (B) setelah data ditranformasi ke logaritma. 

Hasil rangkuman data yang diperoleh dari 8 nelayan responden, durasi trip pemancingan 
rata-rata (frerata) 5 jam untuk pancing tonda dan 3.5 jam untuk pancing ulur. Konstanta peluang 
ikan tertangkap (q) adalah 0.97 untuk pancing tonda dan pancing ulur. Koefisien korelasi (b) 
pancing tonda adalah 1.58 (R2 = 0.197, P = 0.05) dan untuk pancing ulur b = -1.82 (R2 = 0.319, 
P < 0.001). Persamaan standarisasi CPUE kedua alat tangkap adalah sebagai berikut: 

Pancing tonda:     CPUE = jumlah tangkapan * 0.97 * (5/durasi pemancingan)-1.82 

Pancing ulur:       CPUE = jumlah tangkapan * 0.97 * (3.5/durasi pemancingan)1.58 

Komposisi panjang ikan yang tertangkap didominasi ukuran 25cm, semakin besar ukuran 
ikan semakin berkurang jumlahnya. Pada pancing tonda, ukuran ikan 25cm, 35cm dan 40cm 
banyak yang tertangkap. Walaupun hasil tangkapan pancing tonda lebih sedikit dibandingkan 
pancing tangan, nilai tangkapan pancing tonda lebih baik karena ukurannya yang lebih besar. 

 

Gambar 3. Distribusi Panjang hasil tangkapan pancing ulur dan pancing tonda sebelum dan 
setelah distandarisasi 

Pancing tonda dan pancing ulur menangkap beragam jenis ikan (multispecies). Hasil 
logbook mencatat 25 jenis ikan yang tertangkap oleh pancing ulur sedangkan pancing tonda 
terdiri dari 5 jenis ikan (Tabel 1). Hasil ini menggambarkan bahwa pancing tonda dipakai oleh 
nelayan untuk menangkap lebih selektif terhadap jenis ikan tertentu.  
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Tabel 1. Daftar jenis dan komposisi hasil tangkapan pancing ulur dan pancing tonda  
    Pancing ulur Pancing tonda 
No  Species Jumlah Komposisi (%) Jumlah  Komposisi (%) 

1 Auxis thazard 403,641 36,3426414 486,409 78,76277 
2 Decapterus sp. 302,8118 27,2642785 105,7005 17,11577 
3 Lutjanus ruselli 48,6313 4,37861836   
4 Lethrinus sp. 48,7473 4,38906266   
5 Caranx sp. 53,3034 4,79928042 19,5326 3,162856 
6 Sphyraena jello 45,9587 4,13798537 1,2375 0,200385 
7 Seriola dussumieri 48,184 4,3383448   
8 Etelis sp. 44,1256 3,97293847   
9 Cephalopolis sp. 24,3018 2,18806217   

10 Gymnosarda unicolor 24,1348 2,17302598   
11 Thunnus albacares 24,941 2,24561385 4,6825 0,758223 
12 Lutjanus malabaricus 17,129 1,54224448   
13 Lutjanus bohar 3,4452 0,31019561   
14 Tylosurus crocodilus 5,0304 0,45292233   
15 Loligo sp. 2,6796 0,24126326   
16 Myripristis sp. 1,6178 0,14566193   
17 Scomberomerus sp. 1,9386 0,17454581   
18 Balistapus undulatus 2,7526 0,24783596   
19 Balistoides viridescens 0,915 0,08238389   
20 Lutjanus vitta 3,8775 0,34911863   
21 Selaroides sp. 1,2924 0,11636387   
22 Priacanthus sp. 0,6462 0,05818194   
23 Carcharhinus sp. 0,183 0,01647678   
24 Rastreliger kanagurta 0,183 0,01647678   
25 Scarus sp. 0,183 0,01647678   

    1110,654   617,5621   
 
Berdasarkan hasil analisa indeks relative penting (IRI%), ikan tongkol (Auxis thazard) 

mempunyai frekuensi kehadiran yang tertinggi sebagai hasil tangkapan kedua jenis pancing. 
Pada pancing ulur, komposisi ikan tongkol mencapai 60% dan pancing tonda 78%. Ikan layang 
(Decapterus spp)i merupakan jenis ikan dengan IRI kedua tertinggi, 6% pada pancing ulur dan 
14% pada pancing tonda (Gambar 4). Selebihnya, indeks relatif penting hasil tangkapan 
pancing adalah ikan demersal, ikan gaca (Lutjanus ruselli) dan ikan sikuda (Lethrinus sp) 
masing-masing 5% untuk pancing ulur, dan ikan kuwe (Caranx sp.) 3% untuk pancing tonda. 
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Gambar 4.  Indeks Relatif Penting (IRI%) jenis ikan yang tertangkap oleh pancing dan 

pancing tonda 
 

PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, langkah standarisasi upaya (effort) sangat dianjurkan mengingat 

semua upaya penangkapan tidaklah sama sehingga perlu satuan pengukuran yang setara 
(Krisdiana et al., 2014). Melakukan standarisasi alat tangkap merupakan upaya pra-perlakukan 
terhadap data upaya penangkapan sebelum digunakan untuk analisis lanjutan (Harlyan, 2015). 
Setiap alat tangkap memiliki perbedaan konstruksi dan metode pengoperasian yang berdampak 
pada efisiensi penangkapan atau catchability. Prosedur standarisasi upaya penangkapan sangat 
beragam, salah satunya dengan menghitung relative fishing power (RFP) atau indeks konversi 
jenis alat tangkap, yaitu dengan membandingkan produktifitas alat tangkap yang ada 
(Krisdiana et al., 2014; Harlyan, 2015; Alimina et al, 2016). Berbeda pada penelitian ini, 
turunan persamaan stok ikan dan persamaan regresi antara hasil tangkapan dan durasi 
penangkapan merupakan bagian utama dalam standarisasi CPUE. Mengingat upaya 
standarisasi CPUE wajib untuk dilakukan agar menghasilkan hasil analisis yang akurat, 
prosedur yang dipakai dapat disesuaikan dengan data yang tersedia. 

Korelasi antara durasi penangkapan dan jumlah tangkapan pada alat tangkap pancing 
tonda menunjukkan korelasi positif, yaitu semakin lama pemancingan menghasilkan tangkapan 
yang lebih banyak. Sebaliknya, korelasi untuk pancing ulur cenderung negatif, di mana 
semakin lama melalukan pemancingan jumlah tangkapan semakin berkurang. Penyebab 
perbedaan korelasi ini dimungkinkan oleh perbedaan jenis umpan yang dipakai (Løkkeborg et 
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al, 2014; Kantun and Mallawa, 2015). Penggunaan umpan segar (ikan, cumi, dll) pada pancing 
ulur mempunyai batas kesegaran yang dapat menarik perhatian ikan target penangkapan untuk 
memangsanya (Effect & Poopoh, 2019). Umpan buatan yang dipakai pada pancing tonda tidak 
dibatasi oleh kesegaran atau pemudaran sehingga korelasi waktu pemancingan cenderung 
positif terhadap hasil tangkapan. Selain itu, warna yang menarik dan bentuk umpan buatan 
sangat efektif dalam penangkapan dengan pancing tonda (Takapaha et al, 2010; Ode et al, 
2019). 

Pada Gambar 2, terdapat perbedaan hasil standarisasi jumlah ikan yang tertangkap 
berdasarkan distribusi panjang ikan. Pada pancing ulur, jumlah ikan cenderung menurun 
setelah distandarisasi sedangkan pancing tonda jumlahnya meningkat. Standarisasi data akan 
menghasilkan hasil analisa yang lebih akurat mengingat hasil tangkapan nelayan diperoleh dari 
upaya yang berbeda. Perbedaan upaya penangkapan, dalam penelitian ini adalah durasi 
penangkapan, harus diseragamkan (Harley et al, 2001).  Standarisasi hasil tangkapan dengan 
alat tangkap yang berbeda berdasarkan jumlah trip atau jumlah alat juga dapat dilakukan  

Ukuran ikan yang tertangkap pancing tonda cenderung lebih besar dibandingkan pancing 
ulur. Kisaran panjang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) yang tertangkap pancing tonda 
mempunyai kisaran terbesar (18-90cm panjang cagak) dibandingkan alat tangkap lainnya 
seperti pole and line, pukat cincin dan payang (Yusuf et al, 2019). Ikan cakalang hasil 
tangkapan pancing ulur dan pancing tonda di Samudera Hindia berkisar antara 35 – 68cm 
(Jatmiko & Hartaty, 2015). Besar atau kecilnya Ukuran ikan yang tertangkap sangat 
dipengaruhi oleh sumberdaya yang ada pada daerah penangkapan, semakin tinggi tekanan 
penangkapan, sumberdaya yang tersedia akan semakin berkurang termasuk ukuran ikannya 
(Kantoussan et al, 2018). 

Berdasarkan indeks relatif penting, penangkapan yang dilakukan di sekitar Pulau Moa 
didominasi oleh ikan tongkol (Auxis thazard) diikuti ikan layang (Decapterus spp).  Hasil ini 
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya di Sulawesi Utara (Imbir et al, 2015) di mana hasil 
tangkapan pancing tonda didominasi oleh ikan tongkol, diikuti ikan cakalang dan selar. 
Berbeda dengan hasil tangkapan pancing tonda yang dilakukan di laut Banda, Aru dan Arafura, 
hasil tangkapan didominasi oleh ikan madidihang (Thunnus albacares) dan ikan cakalang 
(Katsuwonus pelamis) (Wara Wara, 2018; Kilanmasse, 2021). Perbedaan hasil tangkapan 
pancing dapat dipengaruhi oleh perbedaan daerah penangkapan (Sururi et al, 2017) dan jenis 
umpan yang digunakan (Imbir et al, 2015). Indeks relative penting hasil tangkapan pancing di 
wilayah perairan Pulau Moa mengindikasikan bahwa kelimpahan ikan pelagis besar 
didominasi oleh ikan tongkol, ikan pelagis kecil oleh ikan layang sedang ikan demersal oleh 
ikan gaca dan sikuda. Indeks relatif penting dapat juga menggambarkan selektifitas jenis suatu 
alat tangkap terhadap sumberdaya yang tersedia pada suatu perairan (Kolding & Skaalevik, 
2015). 

 
KESIMPULAN 

 
Standarisasi upaya atau effort terhadap hasil tangkapan pancing menunjukkan adanya 

perbedaan, dengan demikian standarisasi perlu dilakukan sebelum analisa selanjutnya 
mengingat upaya yang digunakan berbeda-beda. Semakin lama durasi pemancingan, hasil 
tangkapan pancing tonda meningkat sedangkan pancing ulur menurun. Komposisi hasil 
tangkapan pancing pada perairan Pulau Moa didominasi oleh ikan tongkol (Auxis thazard) dan 
ikan layang (Decapterus sp). Ukuran ikan yang tertangkap pancing ulur didominasi oleh 25cm 
sedangkan pada pancing tonda 25-40cm.  
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